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ABSTRAK

Briket arang merupakan salah satu batangan arang yang terbuat dari
bahan baku tempurung kelapa dan dicetak menggunakan Mesin agar menghasilkan
kalor yang sangat tinggi dan bisa menyala bertahan lama. Penggunaan briket
arang dari tempurung kelapa akan memberikan kontribusi pada pengurangan
ketergantungan terhadap kayu bakar, gas elpiji dan minyak tanah yang
ketersediaannya semakin menipis dan tidak dapat diperbaharui khususnya bagi
masyarakat dibeberapa daerah sungailiat dan pada saat yang bersamaan dapat
mendukung pemanfaatan sampah tempurung kelapa sebagai salah satu bahan
bakar.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Mesin Pencetak
Briket Arang Tempurung Kelapa berkapasitas 12kg/jam dan merancang sistem
perawatan pada Mesin Pencetak Briket Arang Tempurung Kelapa agar Siap
digunakan dan memperpanjang usia pakai. Metode perancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Verein Deutsche Ingenieuer (VDI 2222).Hasil
penelitian pada Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa dengan menggunakan metode
rancangan VDI 2222 yaitu mencetak Briket Arang Kelapa dengan panjang 60cm
dan mempunyai kapasitas 12kg/jam. Sistem perawatan pada mesin ini
menggunakan perawatan terencana dan pemeriksaan bagi operator untuk
melakukan perawatan mandiri.
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ABSTRACK

Charcoal briquettes are charcoal sticks made from coconut shells and
molded using a machine to produce very high heat and can burn for a long time.
The use of charcoal briquettes from coconut shells will contribute to reducing
dependence on firewood, LPG gas and kerosene, the availability of which is
running low and cannot be renewed, especially for communities in several
Sungailiat areas and at the same time can support the use of coconut shell waste as
a material. burn.This research aims to design and build a Coconut Shell Charcoal
Briquette Printing Machine with a capacity of 12kg/hour and design a maintenance
system for the Coconut Shell Charcoal Briquette Printing Machine so that it is
ready for use and extends its service life. The design method used in this research
is Verein Deutsche Ingenieuer (VDI 2222).The results of research on the Coconut
Charcoal Briquette Printing Machine using the VDI 2222 design method, namely
printing Coconut Charcoal Briquettes with a length of 60cm and a capacity of
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12kg/hour. The maintenance system on this machine uses planned maintenance and
inspections for operators to carry out independent maintenance.

Keywords: Printing machine, charcoal briquettes, coconut shell, VDI 2222

1. PENDAHULUAN

Briket arang adalah jenis kayu yang digunakan di Indonesia untuk
menghasilkan kayu berkualitas tinggi. Briket arang banyak digunakan di wilayah
Sungailiat, di mana briket arang berfungsi sebagai sumber energi rumah tangga.
Sumber energi alternatif seperti briket arang dapat membantu mengurangi dampak
kayu, gas LPG, dan limbah lainnya terhadap lingkungan. Produksi briket arang
tidak hanya terbatas di Turki, tetapi juga di negara-negara lain seperti Bosnia,
Albania, Rusia, Serbia, dan Amerika Serikat. Produksi briket arang Indonesia
dianggap sebagai yang terbaik di dunia, dengan harga berkisar antara Rp 6.000
hingga Rp 14.000 per kg. Studi mengenai metode UMKM di wilayah Sungailiat,
Bangka Belitung, menunjukkan adanya tantangan dalam proses produksi. Dengan
melakukan modifikasi pada Mesin Pencetak Briket Arang diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam proses produksi.

2. METODE

Metode pelaksanaan adalah suatu kegiatan yang dilengkapi dengan urutan
langkah-langkah yang disusun secara sistematis dan berurutan dalam teknik
implementasi. Semua langkah yang terlibat dalam merancang dan membangun
Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa ini diatur sebagai diagram alur (flowchart)

pada Gambar 1.

| Pengumpulan Data |

v

| Pengolahan Data |

| Perancangan I(—

I Pembuatan Alat |

v

| Uji Coba |

Apakah’
sesuai
dengan
daftar
tuntutan?

Tidak

| Kesimpulan |

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui survei populasi, wawancara dengan
UMKM arang tempurung kelapa, dan menggunakan studi literatur sebagai panduan
dalam proses pembuatan dan perancangan Mesin Pencetak Briket Arang. Hasil data
tersebut meliputi sistem mesin, analisa hitungan, referensi desain, dan kelemahan
mesin. Selain itu, partisipan UMKM berperan sebagai pengamat diam dan subjek
wawancara dan berikut Tabel 1 wawancara yang di dapatkan.

Tabel 1. Hasil Wawancara

Pertanyaan Narasumber

e Roda gigi pada poros pengaduk
sering tidak mengalami kontak
dengan roda gigi poros pencetak.

e Pada proses pencetakan sering
tersumbat dan tabung screw yang
sulit untuk di buka

e Stop kontak terbakar

Bagaimana hasil pencetakan Mesin Hasil beiket kurang padat dan
pencetak briket sebelumnya? berongga.

Apa kendala pada Mesin pencetak
briket sebelumnya?

3.2 Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data, dilakukan pembahasan pengolahan data termasuk
ide mesin yang akan dibuat atau dimodifikasi. Berikut data yang telah terkumpul,
diantaranya:

a. Mesin dapat di operasikan oleh 2 orang atau lebih atas permintaan pelaku
UMKM dikarena kan tenaga kerja hanya 2 orang.

b. Sistem Mesin pada saat pencetakan dapat menghasilkan kualitas briket yang
baik dan tidak pecah jika di jatuhkan pada ketinggian 1 meter dengan ketentuan
ukuran briket 2x2x2 cm.

c. Mesin dengan kapasitas 12kg/jam agar dapat meningkatkan hasil produksi
briket dari Mesin sebelumnya.

3.3 Perancangan

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan desain mesin
pencetak briket arang kelapa dengan perancangan/desain alat, penulis
menggunakan software desain. Adapun hasil dari rancangan mesin pencetak briket
arang kelapa yaitu ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Rancangan Mesin Pencetak Briket Arang
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3.4 Pembuatan Alat

Pembuatan alat dilakukan setelah gambar kerja dari perancangan dan
perhitungan yang sesuai/spesifik di dapat lalu proses permesinan untuk pembuatan
kontruksi mesin dikerjakan sesuai dengan rancangan, strandarisasi dan spesifikasi
mesin. Setelah itu proses perakitan mesin dilakukan berdasarkan tahap-tahap
Operasional Prosedur dengan menggabungkan suku cadang dan didapatkan dan
dianalisis, sehingga proses produksi sesuai dengan yang di inginkan.

3.5 Perawatan

Perawaran (Pemeliharaan) adalah serangkaian prosedur yang digunakan
untuk menjaga mesin dan peralatan tetap beroperasi pada efisiensi puncak dan
memastikan fungsinya tetap terjaga, yang harus diselesaikan sebelum mesin
digunakan. Berikut ini adalah beberapa tujuan dari sistem manajemen
pemeliharaan:
1. Memperpanjang umur mesin
2. Untuk menjamin kelangsungan produksi
3. Untuk menjamin keselamatan pada saat pengoperasian
4. Mesin dan komponen lainnya dalam keadaan siap pakai secara optimal

3.6 Uji Coba
Adapun persiapan yang akan dilakukan pada saat uji coba yaitu:

a. Menyiapkan bahan-bahan seperti serbuk arang, tepung kanji dan air.

b. Masukan serbuk arang dan adonan tepung kanji secara bersamaan ke tabung
pengaduk hingga tepung kanji dan sebuk arang tercampur rata.

c. Selanjutnya, masukan air dengan skala serbuk arang dan air 1:4.

d. Setelah itu, hitung waktu proses pengadukan antara serbuk arang yang telah
tercamur dengan tepung kanji dan air sampai tercampur rata.

e. Apabila sudah tercampur rata maka buka sekat pada tabung pengaduk.

f. Lalu hitung berapa lama waktu proses screw membawa adonan dari tabung
pengaduk ke cetakan.

g. Adonan yang telah tercetak di bawa sampai ke pomotongan sehingga
menghasilkan briket dengan ukuran 20x20x20 mm.

Mesin dilakukan uji coba sebanyak 4 kali. Setelah hasil produksi dari
keempat uji coba yang berhasil, yaitu uji coba 2, 3, dan 4 lalu briket tersebut dijemur
di bawah terik matahari selama dua hari, selanjutnya dilakukan uji coba
pembakaran dan ketahanan briket dengan menjatuhkan briket dari ketinggian satu
meter untuk mengetahui kualitas briket, apakah mudah pecah atau tidak.

Tabel 2. Uji Coba

No Uji Coba Hasil
1 Uji Coba 2 Mudah pecah
2 Uji Coba 3 Tidak mudah pecah
3 Uji Coba 4 Tidak mudah pecah
Hasil rata-rata Tidak mudah pecah

Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Terapan2024 149



Gambar 3. Hasil Uji Coba Mesin

Setelah melakukan percobaan dan analisis, perbandingan antara jumlah
adonan pati dan arang menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: jumlah adonan
pati tidak boleh lebih besar dari jumlah adonan arang. Hal ini karena terlalu banyak
adonan kering dapat mencegah adonan kanji mengikat arang, sehingga briket
menjadi lebih rapuh di kemudian hari. Sebaliknya, jika jumlah adonan kanji lebih
besar dari jumlah arang, adonan dapat menjadi lunak dan mengembang saat dicetak.

4. KESIMPULAN

Berikut kesimpulansurvei pelaku UMKM, tinjauan literatur, tahapan
perencanaan dari awal hingga akhir proses pembuatan, dan uji coba yang telah
selesai:

» Setelah menggunakan metode rancangan VDI 2222 yang didapat yaitu
rancangan desain Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa pada varian konsep 1
dengan sistem pengaduk menggunakan poros dua sisi yaitu kanan dan Kiri.
Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa yang mempunyai pencetak dengan
panjang 60 cm. Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa berhasil dibuat dan
mempunyai kapasitas 12kg/jam.

» Sistem perawatan pada Mesin Pencetak Briket Arang Kelapa yang dibuat
menggunakan perawatan yang terencana dan mempunyai daftar pemeriksaan
bagi oprator untuk melakukan perawatan mandiri.
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